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ABSTRAK

Ade Khairunnisa, NPM. 1705170304. Analiss Pengukuran Kinerja
Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi
K asus pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara). Skripsi.
2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan menggunakan prinsip
value for money yang meliputi rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio
efektivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan
data kuantitatif yang berupa Laporan Realisasi Anggaran tahun 2018-2020. Hasil
penelitian menunjukkan kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara ditinjau dari rasio ekonomis sudah ekonomis karena realisasi
belanja masih dibawah anggaran belanja, namun terjadi penurunan atas
kinerjanya. Ditinjau dari rasio efisiensi terus mengalami penurunan karena setiap
tahunnya mengalami defisit. Dan ditinjau dari rasio efektivitas tergolong efektif
karena mampu mencapai bahkan melebihi target pendapatan yang telah
ditetapkan.

Kata Kunci : Pengukuran Kinerja, Value for Money, Ekonomis, Efisens,
Efektivitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi sektor publik di Indonesia telah berkembang pesat seiring
dilaksanakannya otonomi daerah. Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan
kewagjiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan undang-
undang (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004). Hak otonomi daerah
memberikan kebebasan setiap organisasi sektor publik di masing-masing daerah
untuk mengolah dan meningkatkan kinerjanya, demi kesejahteraan masyarakat
dan kemagjuan daerahnya. Namun pada kenyataannya, organisasi sektor publik
sering menjadi tempat inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana, dan
institusi yang sering merugi. Keberhasilan otonomi daerah tidak luput dari kinerja
pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerahnya.

Kinerja merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh setiap organisasi,
baik organisasi bisnis maupun publik. Setiap individu atau organisasi mempunyai
kriteria dalam mengukur Kinerja sesuai dengan yang terlah ditetapkan. Hal ini
dapat berupa tujuan-tujuan atau target-target yang ingin dicapai. Untuk menilai
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan targetnya maka
diperlukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja harus berdasarkan
karakteristik operasional organisasi untuk mendefinisikan indikator dan

pengukuran yang digunakan.



Dalam organisasi sektor publik, kinerja keuangan merupakan hal yang sangat
penting untuk dikaji. Sejak diterapkannya anggaran berbasis kinerja setiap
organisasi sektor publik terutama pemerintahan dituntut agar mampu
menghasilkan kinerja keuangan pemerintah yang baik. Setiap organisasi sektor
publik yang ada di pemerintah pusat maupun daerah, diharapkan dapat
mengurangi tindakan penyelewengan dan hal-hal seperti pemborosan, kebocoran
dana, dan mendeteksi program-program yang kurang layak untuk memenuhi
tuntuan atas meningkatnya akuntabilitas publik yang terus meningkat kepada
organisasi  publik. Pemerintah bertanggungjawab untuk  meningkatkan
kesgjahteraan masyarakatnya dan menjunjung tinggi keinginan masyarakat agar
tercipta Good Gover nance.

Pengukuran kinerja dalam instansi pemerintah merupakan alat manajemen
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Hal ini
bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan
visi dan misi suatu instansi pemerintah. Pengukuran kinerja merupakan salah sat
alat untuk evaluasi mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan berdasarkan tolak
ukur yang telah dibuat terhadap instansi pemerintah. Ukuran kinerja pemerintah
daerah berdasarkan anggaran berbasis kinerja dapat dilakukan dengan konsep
value for money, yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas.

Value for money merupakan konsep pengelolaan organisasi sektor publik
yang mendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu ekonomis, efisiensi, dan
efektivitas (Mardiasmo, 2013). Adapun tujuan yang diinginkan masyarakat dalam

tiga elemen tersebut, yaitu ekonomis berarti hemat dan cermat dalam pengadaan



dan aokasi sumber daya, efisiensi berarti dapat meminimalkan penggunaan
sumber daya dengan hasil yang maksimal, dan efektivitas berarti berhasil
mencapai target dan tujuannya.

Penerapan konsep value for money penting bagi pemerintah sebagai
pelayanan masyarakat (Mardiasmo, 2013). Hal ini dikarenakan implementasi
konsep tersebut akan memberikan manfaat untuk menilai efektifitas pelayanan
publik, kualitas pelayanan publik, alokasi belanja yang berorientasi atas
kepentingan publik, dan meningkatkan public cost awareness sebagai dasar
pelaksanaan pertanggungjawaban publik.

Laporan realisasi anggaran merupakan laporan yang digunakan untuk
mengukur Kinerja suatu instansi pemerintah. Laporan realisasi anggaran yang
dipublikasikan pemerintah daerah dapat memberikan informasi yang sangat
bermanfaat untuk menilai kinerja keuangan (Sihombing, 2008). Jika dibandingkan
dengan laporan neraca, laporan realisasi anggaran menduduki sebagai prioritas
yang lebih penting. Laporan ini menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan
penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola dalam satu periode pelaporan.

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROV SU)
merupakan salah satu instansi pemerintah yang ada di Provinsi Sumatera Utara.
DISPORA PROVSU mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan
daerah atau kewenangan Provinsi di bidang pembudayaan olahraga, peningkatan
prestasi olahraga, layanan kepemudaan sarana dan prasarana olahraga serta tugas

pembantuan.



Tabel 1.1

Laporan Realisas Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara
Tahun 2018-2020

(dalam Rupiah)
Pendapatan Belanja
Tahun
Anggaran Realisas Anggaran Realisas
2018 1.075.000.000 | 1.225.557.250 | 113.338.446.413 | 104.716.485.881
2019 1.260.000.000 | 1.647.605.250 | 149.929.817.472 | 127.393.224.181
2020 793.800.000 382.160.250 | 308.182.643.183 | 275.832.628.993

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa kinerja DISPORA PROV SU pada tahun
2018 dan 2019 mampu melampaui anggaran pendapatan yang ditetapkan. Namun
pada tahun 2020 tidak mampu mengumpulkan pendapatan sesuai anggaran, hal ini
dikarenakan adanya dampak dari Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan sumber
pendapatan DISPORA PROV SU berkurang. Sedangkan dilihat dari aspek belanja
DISPORA PROVSU tahun 2018 sampai dengan 2020 mampu melakukan
kegiatan belanja tanpa melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Sehingga dapat
dikatakan DISPORA PROVSU sudah ekonomi dan efektif, akan tetapi belum
efisien dalam pengelolaan keuangannya.

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan value for money
dilakukan oleh (Ardila, 2015) dan (Khairunnisa, 2018). Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa kinerja organisasi sektor publik belum sepenuhnya
mengaplikasikan prinsip value for money yaitu ekonomis, efisiensi, dan
efektivitas. Dengan semikian penelitian serupa perlu dilakukan. Untuk itu penulis

ingin melakukan penelitian dengan judul “Analiss Pengukuran Kinerja




Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi

K asus Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara)” .

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Tidak tercapainya target pendapatan yang telah ditetapkan pada tahun
2020.
2. Anggaran belanja yang telah ditetapkan selalu terdapat sisa anggaran.
3. Kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara belum

sepenuhnya mengaplikasikan value for money.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money
ditinjau dari rasio ekonomis?

b. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money
ditinjau dari rasio efisiensi?

c. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money

ditinjau dari rasio efektivitas?



1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a.  Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan
metode value for money yang ditinjua dari rasio ekonomis.

b. Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan
metode value for money yang ditinjua dari rasio efisiensi.

c. Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan

metode value for money yang ditinjua dari rasio efektivitas.

2. Manfaat Pendlitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada cabang
ilmu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya yaitu:
1) Sebagai masukan bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Sumatera Utara untuk meningkatkan kinerja keuangannya.



2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk
penelitian selanjutnya.
3) Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan

dan pengetahuan mengenai konsep value for money.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
211 Akuntans Sektor Publik
a. Pengertian Akuntans Sektor Publik

Menurut (Indra, 2016), akuntansi sektor publik adalah mekanisme
teknik dan analisis akuntansi yang diterapkan pada pengelolaan dana
masyarakat di lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen-departemen
dibawahnya, pemerintah daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan
yayasan sosial pada proyek-proyek kerjasama sektor publik dan swasta
Dengan adanya tuntutan dari masyarakat kepada seluruh lembaga publik
untuk mengelola kebutuhan publik secara transparan dan bertanggungjawab.
Maka akuntansi sektor publik digunakan sebagai sistem akuntansi yang
digunakan lembaga-lembaga publik untuk menjadi salah satu alat
pertanggungjawaban kepada publik.

Pada umumnya organisasi sektor publik sering diartikan sebagai
organisasi yang bertujuan untuk kepentingan publik. Atas dasar bertujuan
untuk kepentingan publik maka organisasi sektor publik biasanya tidak
berfokus pada laba atau keuntungan sebagai tujuan akhirnya. Akan tetapi
organisasi sektor publik memiliki fokus untuk kesejahteraan masyarakat.
Namun suatu organisasi tetap menjalankan proses manajemen seperti

kegiatan perencanaan, pengendalian biaya, dan kegiatan serta evaluasi.



Organisasi sektor publik biasanya merujuk pada organisasi
pemerintahan, mulai dari pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, atau kota.
Organisasi  sektor publik berfungsi untuk mensejahterakan masyarakat,
dimana pemerintah diberi kekuasaan oleh masyarakat untuk mengatur dan
menjamin pemenuhan segala kebutuhan barang dan jasa publik berdasarkan
hukum yang berlaku. Selain itu, menurut (Mardiasmo, 2013) organisasi
pemerintah merupakan organisasi yang memiliki ruang lingkup yang paling
luas diantara organisasi publik lainnya, seperti perguruan tinggi, rumah sakit,
organisasi publik, organisasi massa, dan lain sebagainya.

Organisasi sektor publik memiliki tujuan, karakteristik, struktur dan
proses, serta lingkungan operasional yang berbeda dengan sektor privat atau
sektor swasta. Walaupun sebenarnya ada beberapa tugas dan fungsi
organisasi sektor publik yang dapat dilakukan oleh organisasi sektor swasta
dalam hal pelayanan publik seperti layanan transportasi, komunikasi,
pendidikan, dan sebagainya. Namun, pada bidang tertentu peranan organisasi
sektor publik tidak dapat digantikan oleh sektor swasta seperti fungsi
perizinan dan birokrasi pemerintahan. Oleh karena itu, terdapat beberapa
perbedaan dalam akuntansi sektor publik dengan akuntansi sektor swasta.

b. RuangLingkup Akuntans Sektor Publik

Akuntansi sektor publik sangat berhubungan erat dengan penerapan
dan perlakuan akuntansi pada wilayah publik. Wilayah sektor publik
memiliki wilayah yang lebih luas dan lebih kompleks jika dibandingkan

dengan sektor swasta Jika dilihat dari kelembagaan wilayah publik
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dibedakan menjadi dua jenis, yaitu organisasi nonlaba pemerintah dan
organisasi nonlaba non pemerintah.

Organisasi nonlaba pemerintahan adalah badan-badan pemerintahan
(pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan unit-unit kerja pemerintah),
sedangkan organisasi nonlaba nonpemerintah  meliputi  organisasi
sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi, dan universitas, serta organisasi
lainnya seperti yayasan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi
keagamaan, organisasi politik, dan lain sebagainya. Istilah sektor publik
memiliki pengertian yang bermacam-macam. Hal tersebut merupakan
konsekuensi dari luasnya wilayah sektor publik , sehingga setiap disiplin ilmu
(ekonomi, politik, hukum, sosial) memiliki cara pandang dan definisi yang
berbeda-beda.

c. Sifat dan Karakteristik Sektor Publik

Akuntansi sektor publik diarahkan untuk mencapai hasil tertentu, yang
harus memiliki manfaat bagi publik. Dalam beberapa hal akuntansi sektor
publik yang berbeda dengan sektor swastalkomersial, disebabkan karena
adanya perbedaan lingkungan yang mempengaruhi. Sifat dan karakteristik
organisasi sktor publik terutama tujuan, sifat dan sumber dananya. Sifat
organisasi sektor publik adalah organisasi nonlaba atau tidak mencari
keuntungan. Tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat, dan memberikan atau meningkatkan kesejahteraannya. Pemberi
dana tidak berkehendak untuk meminta pengembalian, bunga, ataupun

memiliki organisasi.
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d. Tujuan Akuntans Sektor Publik
American Accounting Association (Glynn, 2013) menyatakan bahwa
tujuan organisasi sektor publik adalah untuk:

1) Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efisien, dan ekonomis atas suatu operas dan alokasi sumber daya yang
dipercayakan kepada organisasi.

2) Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajer untuk
melaporkan pelaksanaan tanggungjawab mengelola secara tepat dan
efektif program dan penggunaan sumber daya yang menjadi
wewenangnya, dan memungkinkan pegawai pemerintah untuk melaporkan

kepada publik atas hasil operasi pemerintah dan penggunaan dana publik.

2.1.2 Valuefor Money
a. Pengertian Valuefor Money

Value for money adalah suatu konsep untuk menilai kinerja suatu
organisasi sektor publik yang tidak hanya ditinjau dari aspek keuangan saja,
tetapi juga dapat ditinjau dari non keuangan untuk menilai tingkat
keberhasilan suatu program kerja sektor publik (Ardila, 2015).

Value for money merupakan suatu konsep penilaian kinerja suatu
organisasi sektor publik berdasarkan tingkat keberhasilan suatu program yang
mengacu kepada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas.
Melaui konsep value for money memberikan informas berupa indikator
apakah anggaran dana yang dibelanjakan menghasilkan nilai tertentu bagi

masyarakat.
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Organisasi sektor publik sering dinilai sebagai tempat inefisiensi,
pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institusi yang sering merugi.
Sehingga muncul tuntutan baru agar organisasi sektor publik harus
memperhatikan value for money dalam menjalankan aktivitasnya. Dengan
metode value for money, selain penilaian kinerja yang bersifat finansial
terdapat juga penilaian kinerja yang bersifat non finansial, yaitu penilaian
pada kualitas pelayanan dengan memperhatikan kualitas yang konsisten
seperti memenuhi ekspektasi pelanggan sasaran.

Anggaran sebagai alat perencanaan kegiatan publik yang dinyatakan
dalam satuan moneter sekaligus dapat digunakan sebagai alat pengendalian.
Sistem anggaran serta pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran harus
dilakukan dengan cermat dan sistematis agar fungsi perencanaan dan
pengawasan berjalan dengan baik. Value for money menuntut organisasi
sektor publik agar bisa memenuhi prinsip ekonomis, efisiensi, dan efektivitas
secara bersama-sama.

b. Manfaat Valuefor Money

Value for money bermanfaat dalam pengukuran kinerja keuangan
organisasi sektor publik karena sangat membantu suatu instansi pemerintah
agar dapat memberikan kesadaran akan uang publik (public cost awareness)
sebagal dasar pelaksanaan akuntabilitas publik. Selain itu, value for money
dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan tepat dan sesuai
dengan target sehingga terciptanya kualitas pelayanan yang baik dengan

penggunaan sumber daya yang ekonomis, efisien, dan efektif.
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Manfaat penerapan value for money bagi sektor publik dan

masyarakat adalah sebagai berikut (Mardiasmo, 2013):

a

Meningkatkan efektivitas pelayanan publik, dalam arti pelayanan yang
diberikan tepat sasaran.

Meningkatkan mutu pelayanan publik.

Menurunkan biaya pelayanan publik karena hilangnya inefesiensi dan
terjadinya penghematan dalam penggunaan input.

Alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan publik.
Meningkatkan kesadaran akan uang publik (public cost awareness)

sebagai akar pelaksanaan akuntabilitas publik.

c. Indikator Value for Money

Value for money merupakan konsep pengelolaan organisasi sektor

publik yang mendasarkan pada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efesiens,

dan efektivitas (Mardiasmo, 2013). Adapun tiga elemen utama dalam value

for money, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Ekonomis, yaitu perolehan sumber daya dengan kualitas tertentu
dengan harga yang terendah. Ekonomis merupakan perbandingan
antara sumber daya dengan biaya sumber daya yang dinyatakan dalam
satuan moneter. Hal ini berhubungan dengan sejauh mana organisasi
sektor publik dapat meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu
dengan menghindari pengeluaran yang tidak efektif dan boros.

Efisiensi, yaitu pencapaian hasil yang maksimal dengan sumber daya
tertentu atau penggunaan sumber daya terendah untuk mencapai hasil

tertentu.efisiensi merupakan perbandingan antara hasil atau sumber
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daya yang dikaitkan dengan standar kinerja atau target tang telah
ditetapkan.

3) Efektivitas, yaitu tingkat pencapaian hasil program degan target yang
telah ditetapkan secara sederhana. Efektivitas merupakan perbandingan
antara hasil dengan dampak.

Tuntutan masyarakat dalam value for money adalah ekonomis
(hemat dalam pengadaan dan alokasi sumber daya), efisiensi
(meminimalkan penggunaan sumber daya dan memaksimalkan hasil),
serta efektivitas (berhasil mencapai tujuan dan sasaran). Indikator value
for money dibagi menjadi dua, yaitu (Mardiasmo, 2013):

1) Indikator alokasi biaya (ekonomis dan efisiensi)

Ekonomis artinya pembelian barang dan jasa dengan tingkat kualitas
tertentu pada harga terbaik. Dan efisiensi artinya hasil tertentu dapat
dicapai dengan sumber daya yang serendah-rendahnya.

2) Indikator kualitas pelayanan (efektivitas)

Efektivitas artinya kontribusi hasil terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran yang ditetapkan.

. Pengukuran Value for Money

1) Rasio Ekonomis

Ekonomis adalah perolehan sumber daya tertentu pada harga yang
terendah. Ekonomis merupakan perbandingan antara sumber daya dengan
biaya sumber daya yang dinyatakan dalam satuan moneter. Ha ini

berhubungan dengan segjauh mana organisasi sektor publik dapat
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meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu dengan menghindari
pengeluaran yang tidak efektif dan boros.

Rasio ini hanya mempertimbangkan sumber daya yang
dipergunakan sgja. Ekonomis merupakan ukuran yang relatif. Suatu
kegiatan dapat dikatakan ekonomis jika dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan biaya yang tidak diperlukan. Jikaterjadi peningkatan biaya
maka seharusnya ada peningkatan manfaat yang lebih besar pula
Pengukuran dengan rasio ekonomis membutuhkan data-data berupa
anggaran belanja dan realisasi belanja. Adapun rumus rasio ekonomis

adalah sebagai berikut:

) ) Realisasi Belanja Daerah
Rasio Ekonomis = - x 100%
Anggaran Belanja Daerah

Ekonomis berkaitan dengan pemerolehan input dengan kualitas
tertentu dengan harga terendah. Pengukuran ekonomi melalui rasi antara
masukan aktual dengan yang direncanakan (Ulum, 2012). Kinerja
pemerintah daerah dikatakan sangat ekonomis jika rasionya diatas 100%.
Hal ini dapat juga dilihat dengan jumlah realisasi atas penerimaan lebih
tinggi dari jumlah anggaran yang ditetapkan. Adapun kriteria ekonomis
dalam penilaian kinerja keuangan yaitu:

Tabel 2.1. Kriteria EkonomisKinerja K euangan

Persentase K inerja K euangan Kriteria
100% Keatas Sangat Ekonomis
90% - 100% Ekonomis
80% - 90% Cukup Ekonomis
60% - 80% Kurang Ekonomis
Kurang Dari 60% Tidak Ekonomis

Sumber : (Cipta, 2014)
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2) Rasio Efisiensi
Efisensi berhubungan erat dengan konsep produktivitas.
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara
sesuatu yang dihasilkan terhadap sumber daya yang digunakan. Proses
kegiatan operasional dapat dikatakan efisien jika suatu produk atau hasil
kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang
serendah-rendahnya.
Dalam pengukuran kinerja dengan metode value for money, efisiensi
dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Efisiensi alokasi. Hal ini berhubungan dengan kemampuan untuk
mempergunakan sumber daya pada tingkat kapasitas optimal.

b) Efisiensi teknis atau manajerial. Hal ini berhubungan dengan
kemmampuan untuk mempergunakan sumber daya pada tingkat hasil
tertentu.

Efisiensi merupakan hal penting dari ketiga elemen value for money.

Karena apabila dibandingkan dengan ekonomis dan efektivitas, efisiensi

merupakan salah satu indikator value for money yang dapat diukur dengan

rasio antara hasil dengan sumber daya. Adapun rumus rasio efisiensi adalah

sebagai berikut:

) o Realisasi Belanja
Rasio Efisiensi = — % 100%
Realisasi Pendapatan

Semakin kecil rasio efisiensi artinya kinerja organisasi tersebut
semakin baik. Berikut ini kriteria efisiensi penilaian kinerja keuangan, yaitu

sebagai berikut:
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Tabel 2.2. Kriteria Efisens Kinerja Keuangan

Persentase Kinerja K euangan Kriteria
100% Keatas Tidak Efisien
90% - 100% Kurang Efisien
80% - 90% Cukup Efisien
60% - 80% Efisien
Kurang Dari 60% Sangat Efisien

Sumber : (Cipta, 2014)
3) Rasio Efektivitas
Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan
atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara hasil dengan
tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegaitan operasional dikatakan
efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir
kebijakan.

Efektivitas merupakan ukuran berhasil atau tidak suatu organisasi
dalam mencapai tujuannya. Apabila organisasi tersebut berhasil mencapai
tujuannya, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut telah berjalan
dengan efektif. Dalam efektivitas hal terpenting yang harus diketahui yaitu
efektivitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan
untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah suatu
program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rumus

rasio efektivitas yaitu:

) . Realisasi Pendapatan
Rasio E fektivitas = % 100%
Anggaran Pendapatan

Suatu organisasi sektor publik dikatakan sangat efektif dalam

menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai diatas seratus persen.
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Semakin tinggi rasio efektivitas maka semakin baik kinerja organisasi
tersebut. Adapun kriteria efektivitas kinerja keuangan yaitu sebagai
berikut:

Tabel 2.3. Kriteria EfektivitasKinerja K euangan

Rasio Efektivitas Kriteria
100% Keatas Sangat Efektif
90% - 100% Efektif

80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
Kurang Dari 60% Tidak Efektif

Sumber : (Cipta, 2014)

Penganggaran Sektor Publik
a. Pengertian Anggaran Sektor Publik

Anggaran merupakan hasil kerja (output) terutama berupa taksiran-
taksran yang akan dilaksanakan masa mendatang. Karena anggaran
merupakan hasil kerja (output), maka anggaran dituangkan dalam suatu
naskah tulisan yang disusun secara teratur dan sistematis. Sedangkan
proses dan metode untuk mempersigpkan suatu anggaran disebut
penganggaran. Penganggaran adalah proses kegiatan yang menghasilkan
penganggaran tersebut sebagai hasil kerja, serta proses kegiatan yang
berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi anggaran, yaitu fungsi-fungsi
pedoman kerja, alat pengorganisasian kerja, dan alat pengawasan kerja.

Dalam sektor publik, penganggaran merupakan taha yang cukup
rumit dan penuh dengan nuansa poliktik. Berbeda dengan sektor swasta

atau bisnis, anggaran dianggap sebagai rahasia perusahaan yang tertutp
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bagi publik, sedangkan pada sektor publik anggaran dianggap sebagai alat
akuntabilitas publik di dalam mengelola dana publik dan program-program
yang didanai dengan uang publik sehingga anggaran pada sektor publik
justru harus diinfirmasikan untuk didiskusikan secara terbuka.

Oleh karena itu, anggaran sebagai instrumen mekanisme birokrasi,
maka anggaran tersebut merupakan alat akuntabilitas atas pengelolaan
dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang
publik. Selain itu, karena sebagai alat untuk mengalokasikan sumber daya
untuk setigp program maupun aktivitas maka penganggaran juga
merupakan aktiviitas yang penting.

b. Fungs Anggaran Sektor Publik

Anggaran berada dalam ruang lingkup akuntansi manajemen, yang
memiliki beberapa fungsi. Adapun beberapa fungsi anggaran dibedakan
menjadi dua aspek, yaitu sebagai berikut:

c. Fungs anggaran dari aspek mikro

Peran anggaran dari aspek mikro berhubungan dengan fungsi
anggarann dalam sistem perencanaan dan pengendalian manajemen
organisasi. Berikut ini fungsi anggaran dari aspek mikro, yaitu:

1) Anggaran sebagai alat perencanaan, anggaran sektor publik dibuat
untuk merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan oleh
pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan berapa hasil yang
diperoleh dari belanja pemerintah tersebut.

2) Anggaran sebagai alat pengendalian, digunkanan untuk

menghindari adanya pengeluaran yang terlalu  besar



3)

4)

5)

6)

7)
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(overspending), pengeluaran terlalu rendah (under spending), salah
sasaran (miss appropriation) atau adanya penggunaan dana yang
tidak semestinya (misspending).

Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal, anggaran digunakan untuk
menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Anggaran sebagai alat politik, pada organisasi sektor publik,
anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk komitemen
eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana untuk
kepentingan tertentu. Anggaran digunakan untuk memutuskan
prioritas-prioritas dan kebutuhan keuangan terhadap prioritas
tertentu.

Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi, melalui
dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian atau unit
kerja atau departemen yang merupakan suborganisasi dapat
mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang akan
dilaksanakan oleh bagian/unit kerja lainnya.

Anggaran sebagai alat penilaian kinerja, anggaran adalah suatu
ukuran yang bisa menjadi patokan apakah suatu bagian/unit kerja
telah memenuhi target, bailk berupa terlaksananya aktivitas
maupun terpenuhinya efisiensi biaya.

Anggaran sebagai alat motivasi, anggaran dapat digunakan sebagai
alat memotivasi manajer dan stafnya agar dapat bekerja secara
ekonomis, efektif, dan efisien dalam mencapal target dan tujuan

organisasi yang ditetapkan.
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8) Anggaran sebagai alat menciptakan ruang publik, keterlibatan

langsung masyarakat dalam proses penganggaran dapat dilakukan
mulal dari proses penyusunan perencanaan pembangunan maupun
rencana kerja pemerintah (daerah), sedangkan keterlibatan secara
tidak langsung dapat melalui perwakilan rayat di lembaga

legislatif.

d. Fungs anggaran dari aspek makro

Anggaran sektor publik dapat berperan dalam melaksanakan tugas

dan fungsi pemerintah yaitu melakukan alokasi, distribusi, dan stabilisasi.

Anggaran sektor publik dari sudut pandang makro berfungsi sebagai:

1)

2)

3)

Anggaran sebagal alat alokasi, anggaran sektor publik berfungsi
sebagal suatu alat alokasi yaitu untuk mengalokasikan anggaran
kedalam urusan, fungsi, organisasi, dan program kerja.

Anggaran sebagai alat distribusi, anggaran berfungsi untuk
mendistribusikan pendapatan atau sumber daya publik agar terjadi
pemerataan keadilan ekonomi, melalui anggaran sektor publik
ketimpangan ekonomi antar daerah dan antar masyarakat miskin
dengan yang kaya dapat dikurangi.

Anggaran sebagai alat stabilisasi, anggaran sektor publik berfungsi
sebagai alat stabilisasi yaitu untuk menciptakan stabilisasi

ekonomi, sosial, dan politik.

e. Tujuan Anggaran Sektor Publik

Perencanaan dan penganggaran merupakan proses yang sangat

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, karena berkaitan dengan
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tujuan pemerintah untuk melayani dan menyejahteraan rakyat. Beberapa
karakteristik tujuan pokok dari adanya anggaran sektor publik, yaitu
sebagai berikut:

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan.

2) Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau
beberapatahun, jangka pendek, menengah, dan jangka panjang.

3) Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan mangjemen untuk
mencapal tujuar/sasaran yang ditetapkan.

4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak berwenang yang
lebih tinggi dari penyusunan anggaran.

5) Sekali disusun, anggaran hanya dapat dalam kondisi tertentu.

f. Pentingnya Anggaran Sektor Publik

Dalam sebuah negera demokrasi, pemerintah  mewakili
kepentingan rakyat, uang yang dimiliki pemerintah adalah uang rakyat dan
anggaran menunjukkan rencana pemerintah adalah uang rakyat tersebut.
Anggaran merupakan blue print keberadaan sebuah negara dan merupakan
arahan di masa yang akan datang. Anggaran sektor publik penting karena
beberapa alasan, yaitu:

1) Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan
pembangunan sosial-ekonomi, menjamin kesinambungan, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2) Anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan keinginan
masyarakat yang tak terbatas dan terus berkembang, sedangkan

sumber daya yang ada terbatas. Anggaran diperlukan karena
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adanya masalah keterbatasan sumber daya (scarcity of resources),
pilihan (choice), dan trade offs.
3) Anggaran diperlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah telah
bertanggungjawab terhadap rakyat. Dalam hal ini anggaran publik
merupakan instrumen pelaksanaan akuntabilitas publik oleh
lembaga-lembaga publik yang ada.
g. Jenis-JenisAnggaran Sektor Publik

Jenis anggaran sektor publik berkembang dan berubah sesuai
dengan kondisi perkembangan pemerintahan sebuah negara. Adapun jenis-
jenis anggaran sektor publik secara umum dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:
1) Anggaran Operasioanl (Operation Recurrent Budget)

Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan
sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan.

2) Anggaran Modal (Capital/Investment Budget)

Anggaran modal menunjukkan rencana jangka panjang dan
pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, peralatan, kendaraan,
perabot, dan sebagainya. Pada dasarnya pemerintah tidak memiliki
uang yang dimiliki sendiri, sebab seluruhnya adalah milik publik.

3) Anggaran Pengesahan (Tentative Anaced Budget)

Anggaran ini dibagi kedalam anggaran tentattif (tentative) dan
anggaran enaced. Anggaran tentatif adalah anggaran yang tidak
memerlukan  pengesahan dari lembaga legislaltif  karena

kemunculannya dipicu oleh hal-hal tidak direncanakan sebelumnya.
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Sebaliknya, anggaran enaced adalah angaran yang direncanakan,
kemudian dibahas dan disetujui oleh lembaga legislatif.
4) Anggaran Dana Alokasi Umum (DAU)

Dana aokasi umum adalah sgjumlah dana yang dialokasikan
kepada setiap Daerah Otonom (provinsi, kabupaten, kota) di Indonesia
setiap tahunnya sebagal dana pembangunan.

5) Anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK)

Dana alokasi khusus adalah dana yang berasal dari APBN, yang
dialokasikan kepada daerah untuk membantu membiayai kebutuhan
tertentu.

h. Proses Penyusunan Anggaran Sektor Publik

Proses penyusunan anggaran sektor publik mengkomunikasikan
tujuan organisasi kepada para pengelola organisasi, pengalokasian sumber
daya, penyediaan umpan balik, dan motivasi pegawai. Proses
penganggaran harus distandarkan dengan menggunakan anggaran manual,
format anggaran, dan prosedur formal. Proses penyusunan anggaran juga
harus menyesuaikan pada kebutuhan, konsistensi dengan struktur
organisasi, dan mempertimbangkan sumber daya manusia. Proses
penganggaran menetapkan tujuan dan kebijakan, merumuskan pembatas,
menyebutkan satu persatu sumber daya yang dibutuhkan, menguji
kebutuhan spesifik, menyediakan fleksibilitas, memasukkan asumsi, dan
mempertimbangkan batasan. Proses penyusunan anggaran pada organisasi

sektor publik, yaitu:
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1) Persigpan Anggaran (Preparation)

Pada tahap persigpan, bagian anggaran menyiapkan format
anggaran yang akan dipakai. Kemudian, setigp unit diarahkan
mengajukan anggaran yang selanjutnya akan dikonsilidasi oleh bagian
anggaran. Setelah ditelaah dan diadakan dengar pendapat ke semua
unit, anggaran ini akan disetujui oleh kepala pemerintahan.

2) Persetujuan Lembaga Legidlatif (Legidative Enactment)

Setelah persiapan anggaran selesai disusun oleh eksekutif, tahap
selanjutnya adalah pembahasan dan pengesahan oleh anggota dewan
legislatif sebagai pelaksana hak anggaran. Pembahasan di dewa
meliputi pembahasan di tingkat komisi atau badan anggaran dan
pembahasan di tingkat sidang paripurna dewan. Anggaran digjukan ke
lembaga legislatif untuk mendapatkan persetujuan. Dalam hal ini,
lembaga legislatif (terutama komite anggaran) akan mengadakan
pembahasan untuk memperoleh pertimbangan-pertimbangan untuk
menyetujui atau menolak anggaran tersebut. Selain itu, akan diadakan
juga dengar pendapat (public hearing) sebelum nantinya lembaga
legislatif menyetujui atau menolaknya.

3) Administrasi (Administration)

Setelah anggaran disahkan, pelaksanaan anggaran dimulai, baik
pengumpuan pendapatan yang ditargetkan maupun pelaksanaan
belanja yang telah direncanakan. Bersamaan dengan tahap
pelaksanaan ini, dilakukan juga proses administrasi anggaran berupa

pencatatan pendapatan dan belanja yang terjadi.
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4) Pelaporan (Reporting)

Redlisas atas pelaksanaan anggaran dilaporkan dalam Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) dan Laporan Operasional (LO). Pelaporan
dilakukan pada akhir periode atau pada waktu-waktu tertentu yang
ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses
akuntansi yang telah berlangsung selama proses pelaksanaan.

5) Pemriksaan (Post-Audit)

Laporan yang diberikan atas pelaksanaan anggaran diperiksa
(diaudit) oleh sebuah lembaga pemerintah independen. Hasil
pemeriksaan akan menjadi suatu masukan atau umpan balik
(feedback) untuk proses penyusunan anggaran pada periode

berikutnya.

2.1.4 Pengukuran Kinerja Sektor Publik

a. Pengertian Kinerja Sektor Publik

Kinerja merupakan hasil pencapaian atas apa yang telah dilakukan.
Dalam konteks individu, kinerja dapat berupa hasil yang telah dicapai atas
apa yang telah dilakukan. Sedangkan dalam konteks organisasi, kinerja
dapat berupa hasil pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Namun pada
dasarnya kinerja tetaplah hal yang berhubungan dengan pencapaian tujuan
dan sasaran. Jika hasil yang dicapai tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran
yang ditetapkan maka kinerjanyatidak baik. Jika hasil yang dicapai sesuai

dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka kinerjanya baik. Dan jika
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hasil yang dicapai melebihi tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka
kinerjanya sangat baik.

Kinerja sektor publik adalah keluaran/hasil dari kegiatan/ program
yang hendak atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran
dengan kuantitas dan kualitas terukur (Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2006). Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2003, pada rancangan undang-undang atau peraturan daerah tentang
laporan keuangan pemerintah pusat/daerah disertakan informasi tambahan
mengenai kinerja instansi pemerintah. Hal ini sejalan dengan perubahan
paradigma penganggaran pemerintah yang telah ditetapkan dengan
mengidentifikasikan keluaran dan hasil dari setiap kegiatan atau program
secara jelas.

Pengukuran kinerja pada sektor publik dapat berguna untuk
menilai prestasi pegawai dan unit organisasi. Pengukuran kinerja sangatlah
penting dalam sebagai cara untuk menilali pertanggungjawaban organisasi
dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik lagi. Sistem reward
dan punishment digunakan sebagai cara untuk mempekuat sistem
pengukuran kinerja. Sistem pengukuran kinerja sektor publik merupakan
sistem yang dibuat dengan tujuan untuk membantu manajer publik dalam
menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial maupun non
finansial. Dengan dilakukannya pengukuran kinerja sektor publik,
pengambilan keputusan dapat lebih dikembangkan dan

dipertanggungjawabkan oleh organisasi.
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b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja Sektor Publik

Untuk mencapai kinerja yang baik dibutuhkan tujuan yang jelas.

Apabila pengukuran kinerja dilakukan secara terus menerus maka akan

selalu ada perbaikan dan perkembangan kinerja. Terdapat beberapa tujuan

dilakukannya pengukuran kinerja pada sektor publik, yaitu sebagai

berikut:

1)
2)

3)

4)

Untuk menginformasikan strategi dengan lebih baik.

Untuk menciptakan akuntabilitas publik.

Untuk mecapai kepuasan yang bersumber pada pendekatan
individual dan kemampuan kolektif yang rasional.

Untuk mengukur Kinerja secara finansial maupun non finansial.

Selain itu terdapat manfaat dilakukannya pengukuran kinerja pada

sektor publik, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memberikan arahan tentang ukuran yang dipergunakan dalam
menilai kinerja.

Mengevaluasi pencapaian kinerja.

Mempermudah dalam melihat tingkat kepuasan masyarakat atau
pelanggan.

Memastikan bahwa keputusan yang telah diambil teah dilakukan

secara objektif.
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Penelitian yang penulis lakukan pada Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Sumatera Utara ini sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti

sebelumnya, dengan waktu dan tempat yang berbeda yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2.4.

Penelitian Terdahulu

No. | Nama

Judul

Hasil Penelitian

1. | (Ardila, 2015)

Analisis
Keuangan

Kinerja
Dengan
Pendekatan Value for

Pada
Negeri

Money
Pengadilan
Tebing Tinggi

Hasil penelitian
menunjukkan untuk tingkat
ekonomis selama 4 tahun
terakhir mengalami
peningkatan sebesar
102,27%, tetapi peningkatan
yang terjadi membuat rasio
tidek ~memenuhi  standar
ekonomis value for money.
Tingkat efisienss selama 4
tahun terakhir mengalami
peningkatan sebesar
107.69%, rasio beradadiatas
100% sehingga untuk rasio
efisiensi  tidak  memnuhi
standar efisien value for
money. efektivitas
selama 4 tahun terakhir sudah
memenuhi standar sehingga
bahwa
Pengadilan negeri Tebing
Tinggi sudah efektif dalam

Rasio

menunjukkan
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memberikan pelayanan jasa

tetapi
tetap diperlukan adanya

kepada masyarakat,

peningkatan pelayanan agar
efektivitas Pengadilan Negeri
Tebing Tinggi tercapai lebih
baik lagi.

(Khairunnisa,
2018)

Analisis Pengukuran
Kinerja Dengan
Menggunakan Konsep
Value for Money Pada
Pemerintah Kota
Lhokseumawe (Studi
Kasus Pada DPKAD
Kota Lhokseumawe

Periode 2014-1016)

Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan konsep
Value for
berdasarkan 3 prinsip utama

Money

ekonomi,
efektivtas

unNsur-unsur
efisensi, dan
menunjukkan bahwa: rasio
ekonomi memperoleh
86,54%, 82,64% dan 71,43%,
yang berarti rasio ekonomi
berada dibawah 100% selama
2014-2016 dan hasil rasio ini
menunjukkan bahwa kriteria
rasio ekonomi memperoleh

kategori “ekonomis’. Rasio

efisiensi selama  tahun
penelitian  ini 94,69%,
105,17% dan 97,95%,

meskipun pada tahun 2015
rasio tersebut kurang efisien
karena dalam persentase
diatas 100%.
demikian, kinerja Pemerintah

Namun

Kota Lhokseumawe secara

keseluruhan termasuk
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kedalam kategori “efisien”.

Sedangkan rasio efektivitas

diperoleh 96,53%, 86,65%
dan 76,98%, dimana
persentase rasio dibawah

100% menunjukkan bahwa
i mendapatkan
kriteria “tidak efektif”.

rasio ini

(Made, I|I. D,
Purnamasari, .,
Suwendra, |. W., &
Cipta, 2015)

Analisis Kinerja Dinas

Pendapatan  Daerah
Kabupaten
Berdasarkan Value for
Money Audit atas
Penerimaan
Pendapatan Adli

Daerah (PAD) Tahun
2007-2011

Hasil penelitian menunjukkn
bahwa kinerja pada Dinas
Pendapatan Daerah
Kabupaten Buleleng tahun
anggaran 2007-2011 secara
total berada pada kategori
sangat baik, aan tetapi jika
dilihat dari rata-rata rasio :
(1) ekonomi berada pada
kriteria sangat ekonomis, (2)
efisiensi berada pada kriteria

cukup efisien, dan (3)
efektivitas berada pada
kriteria sangat efektif.
Wardiman Zain Analisis Pengukuran | Berdasarkan hasil
Kinerja  Pemerintah | perhitungan yang  telah
Daerah  Berdasarkan | dilakukan menunjukkan

Value for Money Pada
Pemerintah  Daerah
Kabupaten Bantaeng

bahwa, kinerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Bantaeng
2012-2016
ekonomis karena memiliki

selama  taun

rata-rata rasio  ekonomi

dibawah 100% yaitu 93,91%.

Dari segi efisiensi  kinerja
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Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantaeng selama
tahun  2012-2016
efisien karena memiliki rata-
rata rasio efisiensi 96,05%.
segi  efektivitas,
rata-rata rasio efektivitas dari
tahun  2012-2016
96,05% yang menunjukkan
kinerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Bantaeng selama
tahun  2012-2016  tidak
efektif.

yaitu

Dan dari

yaitu

Ratna Sari (2017)

Analisis Pengukuran
Pemerintah
Dengan

Kinerja
Dagerah
Menggunakan Prinsip
Valuue for
(Studi Kasus
Pemerintah  Daerah
Kabupaten Pinrang)

Money

Hasil penelitian menjukkan
bahwa, Kinerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Pinrang
selama tahun 2010-2014
tidak  ekonomis  karena
ratarata raso
ekonomi lebih dari 100%
yaitu 104,63%. segi

efisiensi Kinerja Pemerintah

memiliki

Dari

Daerah Kabupaten Pinrang

selama tahun 2010-2014
yaitu efisisen karena
memiliki  ratarata raso
efisiensi 95,89%. Dan dari
segi efektivitas, ratarata
efektivitas tahun 20101014
yaitu 108,26% yang
menunjukkan Kinerj
Pemerintah Daerah
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Kabupaten Pinrang selama
tahun 2010-2014 sangat
efektif.

6. | Yuyun Novita Sari

(2020)

Analisis Pengukuran
Pemerintah
Dengan

Kinerja
Dagerah
Prinsip  Value for
Money (Studi Kasus
Badan Pengelola
Keuangan dan Aset
Daerah Kota Medan)

Berdasarkan hasil penelitian
Kinerja Pemerintah Daerah
Kota Medan dengan metode
value for money yang diukur
dengan rasio ekonomi, rasio
efisiensi, dan rasio efektivitas
untuk tahun 2014 sampai
tahun 2018
mengalami penurunan, hal ini
tidak

aas

dengan

dikarenakan
tercapainya  target

Pendapatan Daerah, dan juga

meningkatnya jumlah
Belanja Daerah Kota Medan,
dimana realisasi Belanja

Daerah Kota Medan lebih
besar dibandingkan dengan
Pendapatan Daerah, hal ini
menunjukkan bahwa Kinerja
Pemerintah Daerah Kota
Medan mengalami defisit
atau kerugian.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan judul yang penulis yaitu “Analisis Pengukuran Kinerja

Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)”. Maka kerangka

berpikir penelitian ini dapat digambarkan dengan:
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[ Laporan Realisasi Anggaran ]

A 4 A 4 A 4

[ Rasio Ekonomis ] [ Rasio Efisiensi ] [ RasioEfektivitas]

A 4

[ Value for Money ]

A 4

[ Kinerja DISPORA PROV'SU ]

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Organisasi sektor publik sering dianggap sebagal tempat inefisiens,
pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institus yang sering merugi. Untuk itu
perlu dilakukan pengukuran kinerja pada organisasi sektor publik agar
menciptakan akuntabilitas publik. Value for money merupakan metode yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja pemerintah daerah.

Value for money menjelaskan hubungan antara sumber daya atau biaya
dengan manfaat atau hasil yang disampaikan melalui proses mengubah sumber
daya yang menghasilkan pencapaian tujuan yang baik. Oleh karena itu, penulis
akan mengukur rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio efektivitas pada Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara tahun 2018-2020.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif. Metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas
(Sugiyono, 2015).

Penelitian ini dilakukan dengan menghitung rasio ekonomis, rasio
efisiensi, dan rasio efektivitas yang datanya berasal dari laporan realisasi anggaran
yang berupa angka-angka. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data,
menafsirkan data yang telah dikumpulkan, dan menampilkan hasilnya dengan
menggunakan angka. Lalu hasil tersebut akan dideskripsikan untuk menjawab

rumusan masalah sebelumnya.

3.2 Definis Operasional Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjarai dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 59). Setiap variabel harus
didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan kesalahan penafsiran.
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu “Analisis Pengukuran Kinerja
Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus
pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)”. Maka definisi

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Value for money merupakan suatu konsep penilaian kinerja suatu
organisasi sektor publik berdasarkan tingkat keberhasilan suatu program
yang mengacu kepada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efisiensi, dan
efektivitas.

2. Rasio ekonomis
Rasio ekonomis adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan

untuk mengukur tingkat ekonomis suatu organisasi atau instansi

pemerintah dalam menggunakan sumber daya. Ekonomis adalah
perolehan sumber daya tertentu pada harga yang terendah. Hal ini
berhubungan dengan sejauh mana organisasi sektor publik dapat
meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu dengan menghindari
pengeluaran yang tidak efektif dan boros. Adapun rumus rasio ekonomis

adalah sebagai berikut:

) ) Realisasi Belanja Daerah
Rasio Ekonomis = - x 100%
Anggaran Belanja Daerah

Adapun kriteria ekonomis dalam penilaian kinerja keuangan
pemerintah daerah yaitu:

Tabel 3.1. Kriteria EkonomisKinerja K euangan

Persentase Kinerja K euangan Kriteria
100% Keatas Sangat Ekonomis
90% - 100% Ekonomis
80% - 90% Cukup Ekonomis
60% - 80% Kurang Ekonomis
Kurang Dari 60% Tidak Ekonomis

Sumber : (Cipta, 2014)
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1. Rasio efisiensi

Rasio efisiensi adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi suatu organisasi atau instansi pemerintah dalam
menggunakan sumber daya. Efisiensi berhubungan erat dengan konsep
produktivitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara sesuatu yang dihasilkan terhadap sumber daya yang
digunakan. Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien jika suatu
produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber

daya yang serendah-rendahnya. Adapun rumus rasio efisiensi adalah

sebagai berikut:

) o Realisasi Belanja
Rasio Efisiensi = — % 100%
Realisasi Pendapatan

Berikut ini  kriteria efisiensi penilaian kinerja keuangan
pemerintahdaerah yaitu:

Tabel 3.2. Kriteria Efisens Kinerja Keuangan

Persentase Kinerja K euangan Kriteria
100% Keatas Tidak Efisien
90% - 100% Kurang Efisien
80% - 90% Cukup Efisien
60% - 80% Efisien
Kurang Dari 60% Sangat Efisien

Sumber : (Cipta, 2014)
2. Rasio efektivitas
Rasio efektivitas adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas suatu organisasi atau instansi

pemerintah dalam menggunakan sumber daya. Efektivitas pada dasarnya



berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target
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kebijakan. Efektivitas

merupakan hubungan antara hasil dengan tujuan atau sasaran yang harus

dicapai. Kegaitan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Rumus rasio efektivitas

yaitu:

Realisasi Pendapatan

Rasio E fektivitas =
f Anggaran Pendapatan

x 100%

Adapun kriteria efektivitas kinerja keuangan pemerintah daerah yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kriteria EfektivitasKinerja Keuangan

Rasio Efektivitas Kriteria
100% Keatas Sangat Efektif
90% - 100% Efektif

80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
Kurang Dari 60% Tidak Efektif

Sumber : (Cipta, 2014)
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Williem Iskandar Nomor 9 Medan.

2. Waktu Pendlitian

Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini direncanakan pada bulan

Januari sampai dengan Mei 2021.
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Tabel 3.4
Waktu Penelitian
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
No | Keterangan
112/3{4)1/23(4(1/23|4(1/23[4(1{23|4/1/23412
1. | Pengajuan
judul
2. .
Prariset
3. | Penyusunan
proposal
4. | Bimbingan
proposal
5. | Seminar
proposal
6. | Penyempurn
aan proposal
" | Riset
8. | Penyusunan
skripsi
9. | Bimbingan
skripsi
10. | Sidang mgja
hijau

3.4 Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, dimana data
penelitian ini berupa data yang diambil dan dihitung merupakan data Laporan
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada tahun 2018 sampai
dengan 2020 pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data
sekunder yang diperoleh berupa dokumentasi yaitu jumlah hasil dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah dan realisasi pendapatan dan belanja daerah

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Jenis sumber data penelitian ini
adalah data sekunder, dimana data didapatkan langsung dari Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROV SU). Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu laporan realisasi anggaran DISPORA PROVSU pada

tahun 2018-2020.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif yaitu metode yang dilakukan dengan
mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang ada, kemudian menganalisis
dan menginterpretasikan data sehingga memberikan suatu gambaran yang
sebenarnya mengenai masalah yang diteliti. Data yang diperoleh akan dianalisis
secara kuantitatif dengan menggunakan rumus yang ada dalam prinsip value for
money, yaitu rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio efektivitas. Selelah itu akan
diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Pengumpulan data
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Data yang dikumpulkan
berupa laporan realisasi anggaran DISPORA PROV SU pada tahun 2018-

2020.
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2. Melakukan analisis terhadap data
Pada tahap ini penulis akan membuat perhitungan value for money yaitu
rasio ekonomis, rasio efektivitas, dan rasio efisiensi dengan menggunakan
rumus yang ada. Setelah itu, hasil setigp perhitungan akan ditampilkan
dalam bentuk tabel.
3. Mendeskripsikan hasil perhitungan
Tahap ini menjelaskan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada setiap
rasio yang ada dengan melihat berdasarkan kriteria masing-masing rasio.
4. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan
Tahapan terakhir yaitu membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskrips Data

Dinas Pemuda dan Olaharaga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA

PROVSU) merupakan salah satu instansti pemerintah yang ada di Provinsi

Sumatera Utara. Tugas dari DISPORA PROVSU yaitu melaksanakan urusan

pemerintahan daerah/kewenangan Provinsi di bidang pembudayaan olahraga,

peningkatan prestasi olahraga, layanan kepemudaan sarana dan prasarana olahraga

serta tugas pembantuan. Selain itu DISPORA PROVSU memiliki fungsi sebagai

berikut:

1.

Perumusan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai
dengan ruang lingkup tugasnya.

Pelaksanaan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai
dengan lingkup tugasnya.

Pelaksanaan evaluasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai
dengan lingkup tugasnya.

Pelaksanaan tugas perbantuan di bidang kepemudaan, keolahragaan, dan
kepramukaan.

Pelaksanaan pengkoordinasian unit pelaksanaan teknis sekolah kebakatan
olahraga dan kawasan pusat olahraga.

Pelaksanaan administrasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai

dengan lingkup tugasnya.
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7. Pelaksaan tugas lain yang diberikan Gubernur terkait dengan uraian tugas
dan fungsinya.

Sebagai penanggungjawab di bidang kepemudaan dan merealisasikan
tujuan pembangunan Daerah Sumatera Utara, Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara merumuskan visi sebagai berikut:

“Terwujudnya Pemuda dan Masyarakat Olahraga Sumatera Utara yang
Berwawasan Kebangsaan, Terampil, Mandiri, Sehat, Berprestas dan Berdaya
Saing yang Dilandasi Iman dan Takwa’.

Dan untuk mewujudkan cita-cita Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara (DISPORA PROVSU) yang tertuang dalam visi DISPORA
PROVSU, diperlukan suatu perencanaan program atau kegiatan organisasi
yang harus dilaksanakan.oleh sebab itu, DISPORA PROVSU menyusun misi
sebagai berikut:

1. Mengembangkan potensi dan kreativitas pemuda dalam menciptakan
masyarakat Sumatera Utara yang terampil dan berdaya saing.

2. Mempersiapkan kader pemimpin bangsa yang beriman, memiliki wawasan
kebangsaan serta peduli terhadap lingkungan.

3. Membentuk pemuda yang memiliki jiwa kewirausahaan dan kemandirian.

4. Meningkatkan peran, fungsi dan partisipasi pemuda dalam mewujudkan
iklim yang kondusif.

5. Mewujudkan sistem manajemen keolahragaan dalam upaya menata sistem

pembinaan pembangunan keolahragaan secara terpadu dan berkelanjutan.
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6. Meningkatkan budaya dan prestasi olaharaga secara berjenjang dan
berkelanjutan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan
dan pengembangan bakat, serta peningkatan prestasi.

7. Memberdayakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan dan upaya mendukung peningkatan mutu pembinaan dan
pembangunan olahraga.

8. Meningkatkan dan memberdayakan organisasi keolahragaan dalam rangka
meningkatkan efektivitas jaringan kerja bidang keolahragaan.

9. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam  mengembangkan,
memasyarakatkan dan membudayakan olahraga sebagai kebiasaan hidup
sehingga masyarakat sehat bugar akan terwujud.

10. Meningkatkan kemitraan antara pemerintah dan masyarakat termasuk
dunia usaha dalam upaya mengembangkan industri olahraga guna
mendukung pengembangan sarana dan prasarana olahraga.

Dengan adanya visi, misi dan tujuan DISPORA PROVSU
menunjukkan bahwa DISPORA PROVSU menjadi organisasi dengan sistem
anggaran kinerja. Menurut (Mardiasmo, 2013), sistem anggaran Kinerja
merupakan sistem anggaran yang mencakup tujuan dan penyusunan program
dan tolak ukur kinerja sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran
program.

Tahap perencanaan dalam mempersiapkan anggaran sangat penting
dilakukan. Karena penganggaran adalah aktivitas mengalokasikan sumber
daya keuangan yang terbatas untuk pembiayaan belanja yang cenderung tidak

terbatas. Anggaran sebagai alat perencanaan kegiatan publik yang dinyatakan
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dalam satuan moneter sekaligus dapat digunakan sebagai alat pengendalian.
Agar fungsi perencanaan dan pengawasan berjalan dengan baik, maka sistem
anggaran serta pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran harus dilakukan
dengan cermat dan sistematis.

Anggaran dengan pendekatan kinerja sangat menekankan pada konsep
Value for Money atau pengawasan atas kinerja output. Pendekatan ini
cenderung menolak pandangan anggaran tradisional yang menganggap bahwa
tanpa adanya arahan dan campur tangan, pemerintah akan menyalahgunakan
kedudukan dan cenderung boros (over spending). Menurut pendekatan
anggaran berbasis kinerja, pemerintah akan diawasi dan dikendalikan melalui
penergpan interval cost awareness, audit keuangan, audit kinerja, serta
evaluasi kinerja eksternal. Oleh sebab itu, pemerintah dipaksa bertindak
berdasarkan cost minded dan harus efisien. Selain didorong untuk
menggunakan dana secara ekonomis, pemerintah juga dituntut untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Value for Money merupakan inti dalam pengukuran Kinerja pada
organisasi pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai melalui output
sgja, melainkan harus mempertimbangkan input, output, dan outcome secara
bersama-sama. Pengembangan indikator kenerja berpusat pada ekonomis,
efisiensi, dan efektivitas program dan kegiatan yang sering diseebut 3E. (1)
Ekonomis yang artinya hemat dan cermat dalam pengadaan dan alokasi
sumber daya, (2) Efisien yang artinya berdaya guna dalam penggunaan
sumber daya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. (3) Efektivitas yang

artinya berhasil guna dalam mencapai tujuan dan sasaran.
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1. Rasio Ekonomis
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Pengukuran tingkat ekonomis yaotu tingkat biaya yang dikeluarkan

suatu organisasi untuk melakukan suatu pelayanan kepada publik. Tingkat

ekonomis dalam mengelola keuangan dengan melihat perbandingan antara

realisasi belanja daerah dengan anggaran belanja daerah sehingga mendapat

persentase tingkat pencapaiannya.

Dalam mengukur tingkat ekonomis Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

. ) Realisasi Belanja Daerah
Rasio Ekonomis = - x 100%
Anggaran Belanja Daerah

anun oo1g  RP-10471648588100
anun 2828 = Rp. 113.338.446. 413,00 °

=92,39%

anun aoqg  RP-127:39322418115
anun 288 = Rp. 149.929.817.472,00 °

=84,97%

anun 2090  RP:275.83262890352
anun 202) = Rp. 308.182.643.183,.80 °

= 89,50%

Tabel 4.1
Rasio Ekonomis
Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara

. I . Rasio
Tahun | Anggaran BelanjaDaerah | Realisasi Belanja Daerah EKONOMis
2018 | Rp. 113.338.446.413,00 Rp. 104.716.485.881,00 92,39%
2019 | Rp. 149.929.817.472,00 Rp. 127.393.224.181,15 84,97%
2020 | Rp. 308.182.643.183,80 Rp. 275.832.628.993,52 89,50%

Sumber : Data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.1, maka untuk rasio ekonomis Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROV SU) yang diukur dalam
3 tahun, maka pada tahun 2018 rasio ekonomis sebesar 92,39% sehingga
termasuk dalam kategori ekonomis karena berada antara 90% sampai 100%.
Sedangkan tahun 2019 rasio ekonomis sebesar 84,97% sehingga termasuk
dalam kategori cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai 90%, hal
ini berarti tingkat ekonomis mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Dan tahun 2020 rasio ekonomis sebesar 89.50% sehingga termasuk dalam
kategori cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai 90%, hal ini
menunjukkan adanya sedikit peningkatan rasio ekonomis dari tahun
sebelumnya namun masih dalam kategori yang sama.

Anggaran belanja setiap tahunnya mengalami peningkatan begitu juga
realisasi belanja yang ikut mengalami kenaikan, hal ini dibuktikan dengan
perhitungan rasio ekonomis bahwa tingkat ekonomis DISPORA PROVSU
mengalami penurunan.

Akan tetapi, walaupun DISPORA PROVSU mengalami penurunan
tingkat ekonomis DISPORA PROV SU telah mampu melakukan penghematan
belanja setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari laporan realisasi anggaran
bahwa setiagp tahunnya DISPORA PROVSU anggaran belanja yang telah
ditetapkan tidak habis terpakai saat realisasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa
DISPORA PROV SU telah memenuhi syarat ekonomis.

Rasio ekonomis DISPORA PROV SU untuk tahun 2018 sampai tahun
2020 terus mengalami fluktuatif. Dengan dilakukannya analisis rasio

ekonomis dapat diketahui seberapa besar tingkat ekonomis dengan
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membandingkan realisasi belanja DISPORA PROVSU terhadap anggaran
belanja yang telah ditetapkan sebelumnya.
2. Rasio Efisiensi

Pengukuran tingkat efisiensi adalah pencapaian output yang
maksimum dengan input tertentu atau penggunaan input yang terendah untuk
mencapai output tertentu. Suatu kegiatan tergolong efisien jika suatu produk
atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya
seminimum mungkin. Akan tetapi dengan adanya sisa anggaran belanja yang
telah ditetapkan dapat menunjukkan bahwa suatu organisasi masih belum
merealisasikan semua program yang telah direncanakan.

Dalam mengukur tingkat efisienss Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

o Realisasi Belanja
Rasio Efisiensi = —— x 100%
Realisasi Pendapatan

o o0gg = RP-10471648588100
anun ~ "Rp.1.225557.250,00 °

= 8.544,40%

o pogq = RP-12739822418115
anun ~ "Rp. 1.647.605.250,00 °

=7.732,02%

anun 2090  RP275:83262800352
anun ~ " Rp.382.160.250,00 °

=72.177,22%
Tabel 4.2
Rasio Efisens
Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara

Rasio

Tahun Realisasi Pendapatan Realisasi Belanja Efisiens
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2018 Rp. 1.225.557.250,00 Rp. 104.716.485.881,00 8.544,40%
2019 Rp. 1.647.605.250,00 Rp. 127.393.224.181,15 7.732,02%
2020 Rp. 382.160.250,00 Rp. 275.832.628.993,52 72.177,22%

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat dilihat rasio efisiensi Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara mulai tahun 2018 sampai
dengan 2020 berada dikategori tidak efisien karena hasil perhitungan
menunjukkan angka diatas 100%.

Hal ini berarti DISPORA PROVSU dinilai tidak efisien dalam
pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja yang telah ditetapkan.
Walaupun DISPORA PROVSU mampu menghasilkan pendapatan melebihi
anggaran yang ditetapkan dan mampu melakukan penghematan belanja
Keberhasilan itu kurang memiliki arti apabila ternyata biaya yang dikeluarkan
untuk merealisasikan anggaran belanja tersebut lebih besar daripada realisasi
anggaran pendapatan yang diterima.

3. Rasio Efektivitas

Pengukuran tingkat efektivitas dinilai efektif apabila suatu organisasi,
program, atau kegiatan yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang
diharapkan. Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan,
maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan.

Dalam mengukur tingkat efektivitas Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

. . Realisasi Pendapatan
Rasio Efektivitas = x 100%
Anggaran Pendapatan

o 201g = RP-L225557.25000
anu ~ Rp. 1.075.000.000,00 °

=114,01%
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o 201q — RP- 164760525000
anun ~ Rp. 1.260.000.000,00 °

= 130,76%

anun 2000  RP-38216025000
anun ~ Rp.793.800.000,00 °

= 48,14%

Tabel 4.3
Rasio Efektivitas
Dinas Pemuda dan Olahraga Provins Sumatera Utara

Tahun Anggaran Pendapatan Realisasi Pendapatan Efei?ﬂ/?tas
2018 Rp. 1.075.000.000,00 Rp. 1.225.557.250,00 114,01%
2019 Rp. 1.260.000.000,00 Rp. 1.647.605.250,00 130,76%
2020 Rp. 793.800.000,00 Rp. 382.160.250,00 48,14%

Sumber : Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat rasio efektivitas Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018 rasio efektivitas sebesar
114,01% yang berarti dalam kategori sangat efektif karena berada diatas
100%. Sedangkan pada tahun 2019 rasio efektivitas sebesar 130,76% yang
berarti dalam kategori sangat efektif karena berada diatas 100%. Dan pada
tahun 2020 rasio efektivitas sebesar 48,14% sehingga termasuk dalam kategori
tidak efektif.

Pada tahun 2018 dan 2019 anggaran pendapatan mengalami kenaikan
yang diiringi dengan realisasi pendapatan yang juga mengalami kenaikan.
Akan tetapi, pada tahun 2020 anggaran pendapatan menurun karena adanya
Pandemi Covid-19 yang juga mengakibatkan menurunnya realisasi
pendapatan DISPORA PROV SU.

Secara garis besar, DISPORA PROVSU mampu merealisasikan

pendapatan melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat
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melalui perbandingan realisasi pendapatan dan anggaran pendaptan pada
tahun 2018 dan 2019. Namun dengan adanya Pandemi Covid-19 sangat
mempengaruhi tingkat pendapatan DISPORA PROVSU yang menyebabkan
tidak tercapainyaanggaran atau target yang telah ditetapkan.

Tingkat rasio efektivitas DISPORA PROVSU untuk tahun 2018
sampai dengan 2020 juga mengalami fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dengan
meningkatnya rasio efektivitas dari tahun 2018 ke tahun 2019. Dan juga

menurunnya rasio efektivitas dari tahun 2019 ke tahun 2020.

4.3 Pembahasan
Kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara
(DISPORA PROVSU) yang dikukur dengan prinsip value for money
mengalami penurunan, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Rasio Ekonomis
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka perubahan

tingkat rasio ekonomis DISPORA PROVSU dapat dilihat dalam grafik

sebagai berikut:
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Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa rasio ekonomis DISPORA
PROV SU pada tahun 2018 adalah sebesar 92,39% sehingga termasuk dalam
kategori ekonomis karena berada diantara 90% sampai dengan 100%. Pada
tahun 2019 rasio ekonomis sebesar 84,97% sehingga termasuk dalam kategori
cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai dengan 90%, hal ini berarti
rasio ekonomis di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 7,42% dari tahun
2018. Dan pada tahun 2020 rasio ekonomis sebesar 89,50% sehingga
termasuk dalam kategori cukup ekonomis karena berada diantara 80% sampai
dengan 90%, artinya rasio ekonomis tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar
4,53% namun walaupun terjadi peningkatan masih berada dalam kategori
cukup ekonomis. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa rasio
ekonomis DISPORA PROVSU pada tahun 2018 sampa dengan 2020
mengalami fluktuasi.

2. Rasio Efisiensi
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Analisis data menunjukkan adanya perubahan tingkat rasio efisiensi

DISPORA PROVSU dari tahun 2018 sampai 2020 yang dapat digambarkan

sebagai berikut:

Rasio Efisiensi
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60000,00%
50000,00%
40000,00%
30000,00%
20000,00%
10000,00%

0,00% . . .

2018 2019 2020

Rasio Efisiensi

Untuk rasio efisenss DISPORA PROVSU tahun 2018 sebesar
8.544,40% sehingga berada dalam kategori tidak efisien karena rasio lebih
dari 100%. Sedangkan pada tahun 2019 rasio efisiensi sebesar 7.732,02%
sehingga berada dalam kategori tidak efisien karena berada diatas 100%, hal
ini berarti rasio efisiensi pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari tahun
2018 namun masih belum merubah kategori menjadi lebih baik. Dan tahun
2020 rasio ekonomis sebesar 71.177,22% sehingga berada dalam kategori
tidak efisien karena berada diatas 100%, hal ini menunjukkan tingkat efisiensi
mengalami penurunan yang sangat signifikan.

3. Rasio Efektivitas

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya telah terjadi

perubahan tingkat rasio efektivitas DISPORA PROVSU yang dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Rasio efektivitas DISPORA PROVSU tahun 2018 adalah 114,01%
sehingga termasuk dalam kategori sangat efektif karena berada diatas 100%.
Sedangkan pada tahun 2019 rasio efektivitas sebesar 130,76% sehingga
berada dalam kategori sangat efektif karena diatas 100%, selain itu rasio
efektivitas pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari tahun 2018 sebesar
16,75%. Dan pada tahun 2020 rasio efektivitas sebesar 48,14% sehingga
termasuk dalam kategori tidak efektif karena berada dibawah 60%, hal ini
menunjukkan terjadinya penurunan tingkat efektivitas pada tahun 2020
sebesar 82,62%.

4. Terjadinya penurunan kinerja DISPORA PROVSU disebabkan karena
menurunnya pendapatan yang diterima sedangkan belanja yang
dikeluarkan mengalami kenaikan. Sehingga defisit DISPORA PROVSU
setiap tahunnya terus bertambah.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018

sampai dengan 2020 rasio ekenomis dan rasio efektivitas DISPORA PROV SU
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mengalami fluktuasi yang masih tergolong normal, di sisi lain rasio efisiensi
mengalami fluktuasi akan tetapi jauh dari kategori efisien. Namun hal ini
merupakan pengaruh adanya Pandemi Covid-19 yang menyebabkan
berkurangnya sumber pendapatan yang biasanya diterima oleh DISPORA
PROVSU. Contohnya dengan ditutupnya gelanggang olahraga dan kolam
renang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja DISPORA PROVSU

mangalami penurunan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis kinerja keuangan Dinas Pemuda dan
Olahraga dengan prinsip value for money dapat ditarik kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Ditinjau dari rasio ekonomis Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara tahun 2018 sampai dengan 2020 sudah ekonomis karena
realisasi belanja masih dibawah anggaran belanja, namun terjadi
penurunan atas kinerjanya.

2. Ditinjau dari rasio efisienss Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara tahun 2018 sampal dengan 2020 tidak efisien karena
setiap tahunnnya realisasi belanja lebih besar daripada realisasi pendapatan
yang berarti mengalami kerugian atau defisit secara terus menerus.

3. Ditinjau dari rasio efektivitas Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara tahun 2018 sampal dengan 2020 sudah efektif karena
mampu mencapai bahkan melebihi target pendapatan yang telah
ditetapkan.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini terdapat
beberapa saran dari peneliti, yaitu:

1. Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara
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Diharapkan untuk mengurangi belanja semaksimal mungkin dan
meningkatkan pendapatan. Sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya
kerugian atau defisit.

. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk melakukan penelitian di organisasi sektor publik lainnya
terutama organisasi yang ada Sumatera Utara untuk mengetahui kinerja
keuangannya. Sehingga organisasi sektor publik yang ada di Sumatera

Utara menjadi lebih baik lagi.
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DECEMBER 2018 DAN 2017

Urusan Pemerintahan @ 2 Urusan Wajiz Bukan Pelayanan Dasar
Bidang Pemerintahan @ 2.13 Kepermudaan das Clah Raga
Unit Crganisas 1 2.13.00 [inas Pemuda dan Dlah Raga
Sub Unit Organksasi g 2.13.00.m Dnes Permuda dan Olah Raga
NOL URUT RALAN ANGGARAN REALISAST REALISAST
o 2018 2018 (%) 2017
1 PENDAPATAM 1.075.000.000,00 1,225.557.250,00 154,01 1.181,000.500,00
1.1 PEMDAPATAM ASLT DAERAH 1,075,000, 000,00  1225557.250,00) 11401 _ 1.181.000.500,00
1.1.2 Pendapatan Ratribusi Daerah 1,075,000.000,00 1,225,557, 250,00 114,01 1.181.000.500,00
2 BELANIA 113,338 446.413,00 104,716,485 881, (0 92,39 139 623.607.020,00
2.1 BELAMIA OPERAST 69.980.87I257,00|  63.630.033.259,00 90,51 | 61.564.362.744,00
2.1.1 Belarja Pegawal N 14, 768, D5, 966,00 " 16,759, 143.785,00 113,48 13.589,821585,00
2.1.2 Belanja Barang | SE2ZLEOT2SLDD|  46E70.8ER473.00| B4E4 | 47.974.560.855,00
2.1 BELAMIA MODAL | 43.M8.573.156,00 41006452 622,00 94,78 7B.259.224.276,00
2.2.2 Eelsra Peralatan oen Mesn B85 70, 796,00 | 3 H31,543.958,00 a,28 10,0684.511,950,00
2.2.3 Eelerda Bangunan dan Gedung 34.355.330.210,00 | 32 420.013.484,00 4,35 64, 163.643.226,00
2.2.4 Belanja Jalan, Irgas! dan aringan 4.061.747,500,00 3.504.627,000,00 95,13 0,00
1.2.5 Belanja Aset Tetap Lainmya 1.531.921.650,31; S30,268.200,00 90,15 3.991.065.100,00
SURPLUS f (DEFISIT) (112263 446 413,00 | (103.450.928.631,00) 92,19 (138.642.606.520,00)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (STLPA) {112,263 446.413,00) | (103,490,928 631,00) 92,19 (138,642 606.520,00)
Peda-T1 018
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DECEMBER 2019 DAN 2018

Lrusan Waijit Bukan Peleyanan Dasar
Kepemudaan dan Ofah Raga
Dinas Pemuda dan Olah Raga

Sub Unit Organisasl Denars Pemuda dan Olah Raga
B — o ANGGARAN REALISAS] - REALISAST
URATAN 015 2019 %) 018
1 PEMDAPATAN 1.260.000,000,00 L.647.605.250,00 130,75 1.225,557.250,00
1.1 PENDAPATAN ASLT DAERAH 1. 160.000.000,00 lﬁiﬂﬁlﬁﬂ,ﬂg_ 130,76 1.225,557.250,00
1.1.2 Pendapatan Retribus Daerah 1,260,000,000,00 1,647 605.250.00 130,75 1.225,557.250,00
Fi BELAMIA 140.920.817.472,00 117.393.224 181,15 84,97 L0A. 716,485,881 00
2.1 BELANIA OPERASIT 92.856.225.110,00 F6.330.009.094,15 82,20 63,630.033.259,00
N . P —— —— g — e — | — —
2.1.1 Belanja Pegawal 21.855.720,598,00 20.291.616.380,00 92,84 16.759,143.786,00
2.1.2 Bedanja Barang | 71.002.504.512,00) 56.038,392 714,15 78,82 45.870.889.473,00
2.2 BELAMIA MODAL 57.071.582.362,00 §1.0A3.215 087,00 #947 41.086.452.622,00
2.2.2 Belama Peralatan dan Mesin 5.414.525.036,00 5.785.999.175,00 80,20 3.8731.543.958,00
2.1.3 Balanja Bangunan dan Gedung 39.212.277.730,00 37.731.820 652,00 85,22 32420001 3.464,00
2.2.4 Belara Jaian, Trigasi dan Jaringan 125.000.000,00 124.700.000,00 o3,76 3.904.627.000,00 |
1.2.5 Belanja Aset Tetap Lainmya 11.319.789.595,00 7.420.695.259,00 65,56 930.264.200,00
SURPLUS / [DEFLSIT) (148.560.817.472,00) (L25.745.510.931,15) 4,58 (103.490.526.631,00)
SISA LEBTH PEMBIAYAAN ANGGARAM (SILPA) (146.666.817.472,00) {125.745.518.531,15) 8458 [103.430.520.631,00)

Hmmme 2019
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA

LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DECEMBER 2020 DAN 2019

¥
Urusan Pemerintahan  : 2 Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
Bidang Pemerintahan @ 2. 13 Kepemudaan dan Olah Raga
Unft Organisasi = 2,.13.01 Dinas Permuda dan Olah Raga
Sub Unit Organisasl : 2.13.01.41 Dinas Permuda can Olah Raga
ANGGARAN REALISAST REALTSASI
NO. URUT URALAN i 050 (%) 2019
4 PENDAPATAN - LRA 793,800,000,00 342.160.250,00 48,14 1.647.605.250,00
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LRA 793.800.000,00 392, 160.250,00 48,14 1647 .605.250,00
4.1.2 Pendapatan Retribusi Caerah - LRA 793 B0C.000, 00 382.160,250,00 48,14 1.647,605.250,00
5 BELANIA 308.182.543,183,80 275.832.628.993,52 89,50 137.393.224.181,15
5.1 BELAMIA OPERASI 77.198,538.680,80 | 57.742.B45.365,20 74,50 76.330.005.054, 15
5.1. Belania Pegawal 16.035,340.000,00 15.272.741.061,00 95,24 16.928.984. 380,00
5.1.2 Belanja Barang dan Jasa £1.163, 158,680,860 £2,470,104.304,20 69,44 59,401.024,714,15
5. -1 BELANJA MODAL | 230,964, 104.503,00 218,089, 783,628 32 94,42 51.063.215.067,00
5.2.1 Belanja Modal Tanah 189.338.957.847. D] 175.500,365.724,00 54,80 .00
5.2.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 4.B62.489.622,00 4.305.443.350,00 33,54 5.785.099.176,00
5.2.1 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 26.525.593.035,00 24.151.059.544,32 . 91,05 37.731.8200652,00
5.2.4 Belanja Modal Jalan, Irigas dan Jaringan 1.208.700.000, 00 1.158,541,000,00 96,68 124, 700.000,00
5.2.5 Belanja Modal Aset Tetap Lainmya 9.048.363.995,00 £.964.374.000,00 98,07 7.420.695.25%,00
SURPLUS [ (DEFISIT) I_ (307.368F.B43,183,80) (275.450.468.743,52) | F9,61 [125.745.618.23L15)
SISA LEBTH PEMBIAYAAN ANGGARAM (SILPA) | (307.368.843,183,80) 83,61 | [125.745.618.931,15)

[275.450.468.743,52) |
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, ......0000eeeoeeron s LH
Kepada Yth,
Ketua/Sekretaris Program Studi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU
i
Medan
.ﬁ}ii"}? 1A

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan di bavah ini:
Nama Lengkap 1alole wlwla |t [efun ]S |A
NPM 7o sy |Tfo[3]0]4
Tempat.Tgl, Lahir 3 1iulpla|[AlP|d A

111 MlA[R|E t{9]191]9
Program Studi +  Akuntansi /

efamarmen
Alamat Mahasiswa  :| 7 [ ¢, Him slp ] [Mm]a N Gl & LA ES!

LIE |K LA Dle|N|D|A|N|G
Tempal Penelitian Hp |t [N]A]S FIlE M A BlA ™
LI{A|H|R|A|G|A PR vl M]S|

(Y A E|R|A Uf{T|A |R|A

Alamat Penelitian | 5 [ [ L |A [N wWwliLjLft]e|™M
K [A[N]|D]A[R O].[9] |M[E|D|AN

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Penelitian sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

. Transksip malai sementara

2. Kwitansi SPP wuhap berjalan

Demikianlah permohonan ini saya buat dengan scbenamya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Diketahui Wassalam
Ketua/SekretprisTydgram Studi Pemohan

(. Fiiani, Samain, $5, MSi ) (o Ade Whaituonsa )



MAJELIS PENDIDIKAN TINGG| MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI, Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Womor Agenda: 1978/DL/SKR/AKT/FEB/UMSU/29/1/2021

Mama Mahasiswa : ADE KHAIRUNNISA

NFM 1705170304

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi  AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK
Tangpal Pengajuan Judul 1 297112021

Mama Dosen pembimbing™ :Lufriansyah, SE, M.Ak. (6 Februari 2021)

_ Analicic fengueuran Winerga @merinkaly Daeroh

Judul Disetujui !

dengan Mengaunakan Qvnap Vowe foc Meney
(Seudte kasus fada Dinos Panuda don Olawaga
Prviosi  Sumatwa \kara)

Disahkan oleh:

Ketua Program StudiAkuntansi Dosen Pembimfihe

(Fitriani Saragih, SE, M.SI.) . agriancyaly, S.€, Mk
Ecicrunga;
®} Dhid. 2fich Pavgioa s Progras Soul
*%) EKil nles B Pembimiting

Zerclah divshiban alrh Frodi dan Dosn permismbsing, senlob das apbadlib lombaria be-1 ini nads faim anbag “Liplaad Pengesalan hadal Sarps™



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri Mo, 3 Medan 20238 Telp. (081) 6623301, Fax (081) 6625474
Webslte : hitp:iwww.umsuacld Emall : rektorfumsu.ac.id

Usgg | cordas | TP2"r
[Bda menpdvals sural vl agal & sebuthan

momar dan Eirggalpys

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING

PROPOSAL / SKRIPST MAHASISWA
_——

NOMOR ; 743 TGSML3-AU/UMSU-05/F/2021

Assalamu ‘alaitum Warahmartullahi Wabarakarih
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persctujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi

Pada Tanggal + 23 Maret 2021

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Mama : Ade Khaimunnisa

NPM : 1705170304

Semester : VI {Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah dengan

Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus pada Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)

Dosen Pembimbing : Lufriansyah, SE., ML.Ak
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan -

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sctclah pelaksanzan Seminar
Propusal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL 7 bila tidak sclesai sebclum Masa
Daluarsa tanggal = 25 Marel 2022

Wassalamu alaifbem Warahmatullahi Wabarakaiuh

Ditetaplkan di : Medan
Pada Tanggal ;11 Sya'ban 1442 H

25 Maret 2021 M

Tembusan :
1. Pertinggal.



Nama Mahasiswa
NPM

Dosen Pembimbing
Program Studi
Konsentrasi

Judul Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061 6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

: Ade Khairunnisa

: 1705170304

. Lufriansyah, SE, M. Ak
;. Akuntansi

. Akuntansi Sektor Publik

: Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip
Value for Money (Studi Kasus Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi

Sumatera Utara)

Paraf |
Item Has:iéﬁEvaluasi Tanggal | Dosen

| Mal,
Bab 1 iy :'f“ d 3“ g bavhvbrads

- lfer®

Ii,_ﬁmF'fb\e 'ﬁm

L fedal Wb B B

Bab 2 t wbipr 1o tabn talhsf | /fp
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— deliatzn fereltoen ) |
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el sl Jabs

o 3 Afen
Daftar Pustaka el 'p
[nstrumen x FMW dby ergdralnn  shel” (Bigdy’
Pengumpulan /f
Data Penelitian
Persctujuan G!B" ’Q
Seminar Proposal M Pﬁv

Diketahui oleh:

Ketua Program Studi

(Fitriani Saragih, SE, M.Si)

Medan, T April 2021
Disetujui oleh:
D embimbing

(Lufriansyah, SE, M.Ak)



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada han Jumar, 23
April 2021 menerangkan bahwa:

Nama : Ade Khairunnisa

NPM : 1705170304

Tempat / Tgl Lahir : Indrapura, 21 Maret 1959

Alamat Rumah “J1.H. M. Sariman Gg. Komplek No. | Laut Dendang

Judul Proposal : Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Dacrah Dengan Menggunakan

Prinsip Value For Money (Studi Kasus Pada Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara)

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sckripsi dengan

pembimbing : L""fnnﬂl'ﬁh 158 H‘q“

Medan, 23 Apnil 2021

TiM SEMINAR
Ketua Sekrelans

\ Ul;m/
Fitnami Saragih,5EM.Si Zulia Hanum SEHT.5:

Pempimbing

Lufriansyah, SE., M.AK Dr. Hj. Dahrani, SE., M.Si

Diketahui ( Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dgkan 1

Dr. Ade Gunawan, SF, M.Si



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JIl. Kapt. Muchtar Basri No. 3 % (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini Jumat, 23 April 2021 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
menerangkan bahwa ;

Mama : Ade Khairunnisa

NPM. 1705170304

Tempat / Tgl.Lahir : Indrapura, 21 Maret 1999

Alamat Rumah 1 JLH. M. Sariman Gg. Komplek No. | Laut Dendang

Judul Proposal : Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah Dengan Menggunakan

Prinsip Value For Money (Studi Kasus Pada Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara)
Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

- Memgeriglac Latar "oaamnq
- Menambalakan  idenkicikasi magalals
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Bab I Menambaweon  tabel penditian ‘erddewly

Bab 111 Recbaitl sesual pedoman

Lainnya .

| Kesimpulan | Perbaikan Minor Seminar Ulang

Perhaikan Mayor

Medan, 23 April 2021
TIM SEMINAR
Ketu Sekretaris

L e
Fitriani Saragih,SE.M.Si Zulia nnumw

Pembimbing Pembagnding

Lufriansyah, SE., M. Ak Dr. Hj. 14 SE., M.Si



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jakan Kapten Mukhisr Basel Mo, 3 Medan 20238 Telp, (DE1) BE23301, Fax (081) B5254T4
Webshe : hitpcfwwwumsuacld  Emall ! rekton@umsi acid

Wila meergammati dusal P B d1 Betaii
P

MNome: : T40MLI-AUUMSU-05/F/ 2021 Medan. 11 Sva'ban 1442 H
Lampiran : 25 Maret 2021 M

Perihal : [zin Riset

Kepada Yth,
Bapak/Thu Pimpinan
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara
Jin. Williem Tskandar No.® Medan
di-
Tempat

Aszalamu'alaikom Warahmanillahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubunpan mahasiswa kami akan menyelesaiken studi, untuk itw kami
memohon kesedinan Bapak | Thu sudi kiranya untuk memberikan kesempalan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Thu pimpin, guna untak penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Steata Satu (

5-1)

Adapun mahasiswat di Febullas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhzrmmadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

ama : Ade Khaimmnisa

Npm L 1705170304

Program Studi  : Akuntansi

Semester : VIII (Dralapan)

Judul Skripzi : Analisis Penpukuran Kineda Pomerintah Dacrah dengan Menggunakan

Prinsip Value for Money (Studi Kasus pada Dinas Pemudz dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara)

Demilianlah surat kami ini, atas perhatisn dan kerjasama yang Bapnk [ Thu  berkan  komi
ucapkan terima kasih.

Wassalzmu “alaikam Werahmatullahi Wabarakamuh

H)‘m'ruf;'/gE MM., M.Si

Tembusan :
L. Pertinggal



PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalan Williem Iskandar No. 9 Medan - 20222
Telp. : (061) 6645502 Fax. : [D61) 6645501

o website : hilp:/dispora.sumutprov.ge.d, emall : dispora@sumutprov.ge ld
— —

Medan, 13 Maret 2021

Momor  : 071 [ lo%% /Disperasuf2021
Sifat i Kepada Yth.

- Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univ. Muhammadiyah Sumatera Utara
di —

Medan

Lamp Lig—
Perhal . |zin Risat

Dengan hormat, Sesuai dengan surat Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Nomor : 740/11.3-AUMUMSLU-05/F/2021
tanggal 25 Maret 2021 perihal |zin Riset.

Sehubungan hal di atas, pada prinsipnya kami dapat menyetujul Mahasiswa
Saudari untuk melaksanakan Riset pada Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara. Adapun nama yang Saudara usulkan adalah sabagal berikut :

Mama : Ade Khairunnisa

NPM : 1705170304

Jurusan @ Akuntansi

Judul © “Analisis Pengukuran Kinega Pemenntah Daerah dengan

Menggunakan Frnsip Value for Money (Studi Kasus pada Dinas
Permuda dan Olahrags Prowinsi Sumatera Ulara)™.

Eagi mahasiswi yang melaksanakan Penelitian di Lingkungan Dinas Pemuda
dan Olahraga Provinsi Sumalera Ulara diwajibkan untuk mematuhi segala
keteniuan dan peraturan yang berlaku.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan

terima kasih.

a.n. KEPALA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA
SE IS

RUDI RINALDI, 5.Sos, MAP
. PEMBINA TINGKAT |
NIP. 18531208 198703 1 003



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhitar Basrl Mo, 3 Medan 20233 Telp. (D61 6623301, Fax (D61) BEZ54T4
Website 2 Mtpwesw,umavacid  Emall : rektor@umsiacld

| PO SR e o LT

mames Ba1 ggttet
" Namor < 16041 3-AU/UMSLU-05/F/202 1 Medan, 26 Drulga'dah 1443 H
Lamp. :- T Buli 2021 M
Hal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth,

Bapak! Ibu Pimpinan

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Samatera Utara
Jin, Williem Iskandar Nao. 9 Medan

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Denpan hormat, sehubungan mahasiswa'i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediazn
bapakfibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapalk/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Peayusuman / Penulisan
Skripsi pada Bab [V — V, dan setelah iu mahasiswa yane bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai risct dari pensahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyclesaian program studi Strata Satu ( $1 ) di Fakulias Ekonemi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumarera Litara.

Adapun mahasiswa'i Ji Fakultas Ekonomi Den Disnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

[Itara 1eraebut adalah;

Mama : Ade Khairunnisa
NPM = ITAS1TU304
Semester : VI {Delapan)

Program Studi  : Akuntansi

Judul Skripsi  : Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip
Value for Money {Stwdi Kasus pada Dinas Pamuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Utara)

Demikianlah harapan kemi, atas bantuan dan kerjasama yang Bapab:Tho berikan, Kami ucapkan
terima kasih,

Wassalamu *alaikum Warshmanillahi Wabarakatuh

e
=T, SE., MM., M.Si

C.cFile

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Pragram Studi Akunfans - Progeam Studi EP
Akreditasi 8 : Program Siudi DIll Manajemen Perpajakan



PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalan Willlem Iskandar No. 8 Medan - 20222
Telp. /[Fax. : (0B1] BE48501

website : hitp:/idispora.sumutprov.go.id, email : dispora@sumutprov.go.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 423/13 84 /Disporasuf2021

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : RUDI RINALDI, 5.50s, MAP

MIP ;19631206 128703 1 003

Fangkat/Gol. . Pembina Tingkat I/ IV.b

Jabatan . Plt. Sekretaris Dinas Pemuda dan Olahraga Provsu

Dengan ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa ;

Mama . Ade Khairunnisa
MM 1705170304
Perguruan Tinggi  : Univ. Muhammadiyah Sumatera Utara

Benar telah melaksanakan Rizet pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera
Utara dengan Judul “Apaiisis Pengukuran Kinerqa Pemerintah Daerah dengan
Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus pada Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Utara).”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya
Ditetapkan di . Medan
Padatanggal : I8 Juni 2024

a.n. KEPALA DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA
 Pit: SEKRETARIS

2 RUDIRINALDI, S.S0s, MAP
4177 PEMBINA TINGKAT |
MIF 18631206 198703 1 003



PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI
Medan ; ...7..3uld ., 2021

Kepada Yth:
Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Di
Medan

Asgalarmmualaikum Wr. Wh.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaLengkap ~ :Hde Khairunnisa

NEM NT05170304 ~

Program Studi : Alantansi

Alamat 2L H.M. Sariman_Ga. Komplete Laut Dendang

Judul Sekripsi Analists Rengueuran Kinerjo Pemerinkah Oaerab_ dengon

"Menggunaran  finstp Value gor Money

Mengajukan permohonan untuk mengikuti uvjian skripsi. Bersama ini saya lampirkan
persyaratan sehagai beribout ;

1. Transkiip Sementara & KHS Semester I s/d terakhir / KHS Remedial (Asli)

2, Sural kelerunpan telah menyelesaikan riset dari Instansi / Perusahaan.

3. Foto copy STTE [ ljazuh terakhir dilegalisir 2 lembar dan foto copy Kartu Keluarga dan
KETP seukuran A4 (2 lember)

4, Konversi Milai (bagi mahasiswa pindahan) — Asli,

5. Fuoto Copy Seluruh SKPI masing masing 1 lember

6. Sural keterangan bebas pinjam buku dan tanda terima sumbangan  buku  derd
perpustakaan UMSU.

7. Pas photo terbaru hitam putih ukuran 4 X 6 co (10 Lembar). Pria memakai kemeja putih
dan dasi panjang, wanita memakai blus lengan panjang + memakal Jos vik Prio & Wanita
(Kertas Photo tidak vang licin). .

8, Skripsi yang telah disyahkan. Lengkap tipga eksemplar dan Pengesahan Skripsi,

9. Permohonan dan lampiran | s/d 3 dimasukan kedalam map warna bir.

Demikian permohaonan ini saya perbuat atas perhatian Bapzak saya ueapkan terima kasih

Wassalam
Pernfih
_hde Waahyonica
Disetujui olch
a.n, Rekior
Wakil Rektorl Dekan

Dr. H. MUHAMMAD ARIFIN, SH, M.Hum H. JANURL, SE., MM., M.5i



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Nama Lengkap - Ade Ko cuntisa
NEM - V705170304

Tempat/Tel Labir  : Indrapura,_ 2 Maret 1949
Program Studi : Akuntansi »
Apama

. |slam
Status Perkawi - Belum Menikah
mmufmnm:hm . 3L H.M. Gartman_ Gag . Kom plek  Lauk Tendang

Pekerjaan/Tnstansi : -
Alamat Kantor :
Melalui surat permohonan terlanggal T Juli 207y telah mengajukan

permohonan menempuh ujian Skripsi. Thnhik itu saya, menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
5AYyE

1, Dalam keadaan sehat fasmani dan rohani.

1. Siap secara optimal dan berada dalam komdisi baik untuk jawaban atas
pertanyaan dari penguji

3. Menerima keputssan Panitie Ujlan Skripsi dengan ikhlas lanpa mengadakan
pupalan apapun.

4, Menyadari keputusan Panitia Ujian ini mutlak dap tidak dapat di ganggo gugat,

Demikian sural pemyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan, tekanan dalam bentuk
apapun dan dari siapapun. Semoga Allah SWT meridhoi sava. Amin.

Medan, T Juli 201
Saya yong Menyatokan

Ade Khairunnisa




1. DATA PRIBADI
Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Anak ke-

Alamat

No. Telepon

Email

2. DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan

Nama [bu

Pekerjaan

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Ade Khairunnisa

- 1705170304

: Indrapura, 21 Maret 1999

: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: 2 dari 4 bersaudara

- JI. H. M. Sariman Gg. Komplek No. 1 Laut Dendang
: 085373637462

: adek. k2103(@gmail.com

: Drs. Rush

: PNS (Guru)

: Sulastri

: Ibu Rumah Tangga

- JI. H. M. Sariman Gg. Komplek No. 1 Laut Dendang

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar

: SD Negeni 106162 Medan Estate

Sekolah Menengah Tingkat Pertama: SMP Negeri 35 Medan

Sekolah Menengah Tingkat Atas

Perguruan Tinggi

- SMK Negeri 1 Medan

: Universitas Muhammadiyah sumatera Utara

Medan, 7 September 2021

r

Ade Khairunnisa



